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ABSTRAK 
Teknik relaksasi napas dapat memperbaiki relaksasi otot-otot abdomen sehingga ukuran rongga 

abdomen meningkat pada proses kala I persalinan mengakibatkan berkurangnya rasa nyeri dan gesekan 

antara rahim dan dinding abdomen karena rileksnya otot-otot pada daerah genetalia. Pada proses 

persalinan kala II, teknik relaksasi napas dapat membantu pengeluaran janin karena adanya tekanan pada 

abdomen yang meningkat. Tujuan Penelitian ini untuk mendeskripsikan gambaran teknik relaksasi 

napas dengan penurunan tingkat nyeri pada ibu bersalin di klinik Kasih Bunda tahun 2024. Pengumpulan 

sampel dilakukan secara total sampling menggunakan metode deskripsi dengan populasi sejumlah 14 

orang Pengambilan data dalam penelitian ini adalah data primer. Peneliti melakukan teknik observasi 

pada ibu bersalin. Kesimpulan ditemukan teknik relaksasi napas mayoritas cukup sebanyak 9 orang 

(64,3%) dan teknik relaksasi napas kurang sebanyak 3 orang (21,4%). Ditemukan umur 20-35 tahun 

sebanyak 12 orang (85,7 %), dan >35 tahun sebanyak 2 orang (14,3%). Dan berdasarkan paritas 

ditemukan multipara sebanyak 11 orang (78,6%). Dengan hasil observasi dilapangan ditemukan bahwa 

mayoritas ibu bisa melakukan 50% tahap relaksasi napas dengan baik sehingga tingkat nyeri ringan 

namun masih ada yang tidak bisa melakukan teknik relaksasi napas sehingga masih mengalami nyeri 

yang berat. Hal ini terkait dengan umur dan paritas ibu untuk mengikuti dan melakukan kembali teknik 

yang diajarkan oleh bidan penolong sebelum atau saat ibu bersalin. 

 

Kata kunci: paritas; persalinan; teknik relaksasi napas; tingkat nyeri dan umur 

 

GAMBARAN TEKNIK RELAKSASI NAPAS DENGAN PENURUNAN TINGKAT 

NYERI PADA IBU BERSALIN 

 

ABSTRACT 
Breath relaxation techniques can improve relaxation of the abdominal muscles so that the size of the 

abdominal cavity increases in the process of the first stage of labor resulting in reduced pain and friction 

between the uterus and abdominal wall due to relaxed muscles in the genital area. In the process of 

labor phase II, breath relaxation techniques can help expel the fetus due to increased abdominal 

pressure. The purpose of this study is to describe the description of breath relaxation techniques with a 

decrease in pain levels in laboring mothers. Sample collection is carried out by total sampling using the 

description method with a population of 14 people. Data collection in this study was primary data. 

Researchers conducted observation techniques on laboring mothers. The conclusion is found that the 

majority of breath relaxation techniques are sufficient as many as 9 people (64.3%) and less breath 

relaxation techniques as many as 3 people (21.4%). It is found that the age of 20-35 years are 12 people 

(85.7%), and >35 years are 2 people (14.3%). And based on parity found multiparous as many as 11 

people (78.6%). With the results of field observations, it is found that the majority of mothers could do 

50% of the breath relaxation stages well so that the pain level is mild but there are still those who could 

not do the breath relaxation technique so that they still experienced severe pain. This is related to the 

age and parity of the mother to follow and re-perform the techniques taught by the assisting midwife 

before or during labor. 
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PENDAHULUAN 

Persalinan adalah suatu proses dimana lahirnya hasil konsepsi berupa janin ataupun plasenta 

dari jalan lahir. Dikatakan persalinan spontan jika proses persalinan berlangsung dengan 

kekuatan ibu dan melalui jalan lahir. Persalinan buatan merupakan persalinan menggunakan 

alat bantu dari luar seperti operasi Sectio caesaria atau ekstraksi forsep. Adapun persalinan 

anjuran dimana persalinan yang tidak secara spontan yang harus dilakukan pemecahan ketuban, 

pemberian prostagladin ataupun pitocin. (Sulis, 2019)Cemas, takut, nyeri dan persalinan lama 

menyebabkan wanita menolak melahirkan normal melalui vagina sehingga meningkat 

keinginan untuk persalinan SC tanpa indikasi medis. Kecemasan dan ketakutan ibu adalah 

masalah primer yang menjadi perhatian, terutama ibu primigravida, karena mampu 

meningkatkan lamanya persalinan, hormon stress yang meningkat hingga mempengaruhi 

kondisi ibu dan bayi baru lahir. (Baljon et al., 2022) 

 

Teknik relaksasi adalah sarana untuk menghasilkan respon relaksasi alami tubuh yang dengan 

tanda pernapasan lebih lambat dan perasaan lebih sejahtera, dan tidak ada kecemasan dan takut 

yang timbul. Relaksasi pada persalinan bertujuan untuk mengrileksasikan otot dan mengurangi 

stress pada proses persalinan. Ibu bersalin dianjurkan untuk fokus pada sensasi yang 

berhubungan dengan pelepasan ketegangan otot dan perasaan yang nyaman. (Smith et al., 2018) 

Telah dilakukan penelitian di delapan negara yaitu: Amerika serikat, india, taiwan, selandia 

baru, Australia, Brazil, Iran, dan swedia bahwa ibu yang melakukan teknik relaksasi napas 

memberikan dampak positif pada wanita yang memiliki tingkat kecemasan yang meningkat dan  

berkurang rasa nyeri yang dialami pada persalinan. Berdasarkan hasil data 66% persalinan 

pervaginam dan 24% persalinan caesar. Sedangkan berdasarkan tingkat nyeri pada pasien 

kontrol yaitu 8,8 dan pada pasien intervensi yaitu 7,0.(Leutenegger et al., 2022) 

 

Teknik relaksasi napas juga mempengaruhi tingkat nyeri yang dialami oleh ibu bersalin kala I. 

berdasarkan hasil data dengan jumlah responden 20 orang sebelum diajarkan teknik relaksasi 

napas jumlah pasien yang merasakan nyeri ringan 1 (5%), nyeri sedang 3 (15%) dan nyeri berat 

16 (80%), namun setelah diajarkan teknik relaksasi napas ditemukan nyeri ringan 9 (45%), 

nyeri sedang 10 (50%), nyeri berat 1 (5%).(Septiana, 2023)Berdasarkan latar belakang di atas 

penulis tertarik untuk mengetahi gambaran teknik relaksasi napas dengan penurunan tingkat 

nyeri pada ibu bersalin. tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan gambaran teknik relaksasi 

napas dengan penurunan tingkat nyeri pada ibu bersalin di klinik Kasih Bunda tahun 2024. 

 

METODE 

penelitian ini adalah bersifat deskriptif untuk mengetahui gambaran tentang teknik relaksasi 

napas dengan penurunan tingkat nyeri pada ibu bersalin di klinik Kasih Bunda tahun 2024. Pada 

penelitian ini populasi yaitu ibu bersalin dari bulan maret hingga mei di klinik kasih bunda 

sejumlah 14 orang. Pengumpulan sampel dilakukan secara total sampling yaitu karena populasi 

yang <100. Instrumen yang digunakan dalam penelitian untuk lembar observasi Penelitian ini 

dilakukan di klinik Kasih Bunda, Desa Purwodadi, kecamatan Sunggal, Kabupaten Deli 

Serdang  karena klinik menerima pasien ibu bersalin yang untuk melakukan teknik napas yang 

membantu merilekskan otot ibu bersalin dalam proses persalinannya Penelitian ini dilakukan 

dari bulan Februari- April 2024. 

 

HASIL  

Dalam penelitian ini ada 14 responden mengenai Gambaran Teknik Relaksasi Napas Dengan 

Penurunan Tingkat Nyeri Pada Ibu Bersalin Di Klinik Kasih Bunda Sunggal Tahun 2024. 

Distribusi frekuensi responden berdasarkan teknik relaksasi napas pada ibu bersalin di klinik 

kasih Bunda Sunggal tahun 2024 
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Tabel 1. 

Distribusi Frekuensi Gambaran Teknik Relaksasi Napas Dengan Penurunan Tingkat Nyeri 

pada Ibu Bersalin  

 Variabel 
Jumlah 

f % 

Teknik relaksasi napas 

Baik 2 14,3 

Cukup 9 64,3 

Kurang 3 21,4 

Tingkat nyeri 

Ringan 2 14,3 

Sedang 9 64,3 

Berat 3 21,4 

Berdasaran data pada tabel 1 diatas dapat diketahui bahwa teknik relaksasi napas dengan 

penurunan tingkat nyeri pada ibu bersalin di Klinik Kasih Bunda Sunggal tahun 2024 

ditemukan mayoritas teknik relakasi napas cukup sebanyak 9 orang (64,3%) dan teknik 

relaksasi napas kurang sebanyak 3 orang (21,4%). Dengan mayoritas nyeri sedang 9 orang 

(64,3%) dan minoritas nyeri berat 3 orang (21,4%).Distribusi frekuensi gambaran teknik 

relaksasi napas dengan penurunan tingkat nyeri pada ibu bersalin di klinik kasih bunda tahun 

2024 berdasarkan karakteristik umur dan paritas. 

 

Tabel  2. 

Tabel Distribusi Frekuensi Gambaran Teknik Relaksasi Napas Dengan Penurunan Tingkat 

Nyeri Pada Ibu Bersalin Di Klinik Kasih Bunda Tahun 2024 Berdasarkan Karakteristik Umur 

Dan Paritas 

Karakteristik 
Jumlah 

f % 

Umur   

<20 tahun 0 0 

20-35 tahun 12 86 

>35 tahun 2 14 

Paritas   

Primipara 3 21 

Multipara 11 79 

Berdasarkan data pada tabel 2 diatas dapat diketahui bahwa frekuensi gambaran teknik relaksasi 

napas dengan penurunan tingkat nyeri pada ibu bersalin di klinik kasih bunda tahun 2024 

berdasarkan karakteristik umur 20-35 tahun sebanyak 12 orang, dengan mayoritas teknik yang 

cukup 9 orang (75%) dan minoritas teknik yang kurang sebanyak 1 orang (8%), dan >35 tahun  

sebanyak 2 orang dengan teknik relaksasi napas yang kurang baik.Berdasarkan data pada diatas 

dapat diketahui bahwa frekuensi gambaran teknik relaksasi napas dengan penurunan tingkat 

nyeri pada ibu bersalin di klinik kasih bunda tahun 2024 berdasarkan karakteristik paritas 

ditemukan primipara sebanyak 3 orang dengan teknik relaksasi napas baik 1 orang (33%) dan 

cukup 2 orang (67%) ,multipara sebanyak 11 orang dengan mayoritas cukup 7 orang (64%) dan 

kurang 3 orang (27%). 

 

PEMBAHASAN 

Gambaran Teknik Relaksasi Napas Dengan Penurunan Tingkat Nyeri Pada Ibu Bersalin  

Berdasarkan penelitian Ida (2023) dengan judul pengaruh teknik relaksasi bernafas terhadap 

tingkat nyeri pada inpartu kala I dengan jumlah responden 15 orang dengan hasil yang 

mengalami nyeri ringan 2 orang (13%), nyeri sedang 9 orang (60%), nyeri berat 4 orang (27%). 

(Ida, 2023) Penelitian ini sejalan dengan penelitian Kaple & Patil (2023) yang membahasan 
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tentang efektivitas teknik relaksasi napas dalam persalinan dengan kesimpulan kelompok yang 

diberikan teknik relaksasi napas mencapai hasil yang luar biasa dalam kemanjuran dalam 

mengatasi nyeri dan stress persalinan dibandingkan dengan yang tidak diberikan teknik napas 

pada persalinan. (Kaple & Patil, 2023)Menurut Suryani (2024) dengan judul “Teknik relaksasi 

napas dalam terhadap penurunan intensitas nyeri persalinan di PMB Wilayah Kerja Puskesmas 

Rumba” jumlah responden 20 orang dengan hasil nyeri ringan 6 orang (30%), nyeri sedang 11 

orang (55%) dan nyeri berat 3 orang (15%). (Suryani, 2024)Berdasarkan hasil observasi peneliti 

dilapangan bahwa teknik relaksasi napas yang di lakukan ibu bersalin di klinik Kasih Bunda 

mayoritas tidak sesuai dengan tahapan-tahapan teknik relaksasi napas yang baik dan benar 

sesuai dengan SOP yang telah ditentukan. Mayoritas ibu bersalin tersebut dalam melakukan 

teknik napas secara tidak teratur dan tanpa hitungan yang pasti. Dari observasi peneliti bahwa 

ibu bersalin pada kala I mayoritas tidak mampu melakukan teknik napas dan lebih banyak 

meringis kesakitan dan menangis. mayoritas ibu dalam melakukan teknik tarik napas dari 

hidung dan mengeluarkannya dari hidung juga sehingga ibu semakin merasa lelah. Dan ketika 

kontraksi semakin kuat ibu lebih memilih tangannya di genggam erat oleh suami atau keluarga 

sambil merintih kesakitan tanpa melakukan melakukan teknik napas sehingga tubuh ibu tidak 

menjadi rileks.  

 

Pada observasi di lapangan ibu pada kala I mayoritas diberikan teknik relaksasi berupa bermain 

gym ball tanpa memadukan dengan teknik relaksasi napas, sehingga ibu kadang mengeluh lelah 

ketika bermain gym ball.   Namun pada kala II dan kala III mayoritas ibu mampu melakukan 

teknik napas yang baik dan benar sehingga minim robekan dan partus lama dikarenakan bidan 

penolong selalu membantu ibu bersalin dengan memberikan arahan melakukan teknik relaksasi 

napas meskipun ada beberapa ibu bersalin tidak mampu memusatkan fokusnya pada daerah 

yang nyeri ketika melakukan teknik napas sehingga ibu bersalin mengeluarkan tenaga lebih 

besar. Namun arahan dari bidan penolong mayoritas teknik relaksasi napas tanpa hitungan yang 

sesuai dengan SOP. Sehingga dari 14 teknik relaksasi napas yang ditetapkan berdasarkan 

observasi peneliti dilapangan bahwa ibu bersalin mayoritas tidak mampu melakukan teknik 

napas dengan pola hitungan yang tetap. hasil observasi didapatkan bahwa ibu melakukan teknik 

napas hanya pada saat nyeri kuat dan ketika bidan penolong menyuruh untuk melakukan teknik 

napas, sehingga di sela-sela kontraksi atau nyeri yang dialami ibu, rasa cemas dan rasa nyeri 

yang dialami membuat ibu tetap menangis dan trauma akan nyeri yang dialami sebelumnya. 

Seharusnya di sela kontraksi ibu tetap melakukan teknik napas dengan pola hitungan yang di 

tetapkan untuk mengurangi kecemasan dan menyiapkan tubuh untuk menghadapi kontraksi 

yang muncul selanjutnya.  

 

Rasa  nyeri yang dialami ibu lebih terkontrol ketika ibu melakukan teknik relaksasi napas sesuai 

dengan tahapan yang ditentukan. Semakin baik teknik relaksasi napas ibu, maka nyeri yang 

dialami akan semakin ringan. Menurut peneliti hal ini bisa terjadi karena ibu bersalin kurang 

berlatih teknik relaksasi napas pada masa kehamilan dan ibu bersalin tidak mengetahui bahwa 

teknik relaksasi napas bisa digunakan sejak kala pembukaan hingga lahirnya plasenta. Namun 

adapun keterbatasan dari penelitian ini dikarenakan proses kala I yang panjang sehingga peneliti 

tidak mampu melakukan observasi setiap saat selama kala I berlangsung. Sehingga penelitian 

ini dimulai dari proses kala I fase Aktif. 

 

Gambaran Teknik Relaksasi Napas Dengan Penurunan Tingkat Nyeri Pada Ibu Bersalin 

Berdasarkan Karakteristik Umur dan Paritas 

Berdasarkan distribusi frekuensi gambaran teknik relaksasi napas dengan penurunan tingkat 

nyeri pada ibu bersalin di klinik kasih bunda tahun 2024 berdasarkan karakteristik umur 20-35 
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tahun sebanyak 12 orang (85,7%) dengan dan >35 tahun  sebanyak 2 orang (14,3%).Menurut 

penelitian Sari (2021) dengan pengaruh teknik relaksasi pernafasan nyeri pada persalinan kala 

I fase aktif dengan karakteristik umur > 20 tahun sebanyak 1 orang (4,5%), 20-35 tahun 

sebanyak 18 orang (81,8%), dan >35 tahun 3 orang (13,7%) mengatakan bahwa umur muda 

memiliki sensori nyeri yang lebih intens dibandingkan dengan ibu yang memiliki umur lebih 

tua.(Sari et al., 2021)Berdasarkan observasi peneliti usia ibu tidak menjamin ibu melakukan 

teknik relaksasi napas yang baik karena dari pengamatan mayoritas ibu yang melakukan teknik 

relaksasi napas cukup di usia 20-35 tahun, dan ibu yang memiliki umur >35 tahun memiliki 

teknik relaksasi napas yang kurang, sehingga meskipun ibu memiliki usia yang tinggi ibu tidak 

mampu melakukan teknik relaksasi napas yang baik, hal ini juga diakibatkan karena semakin 

tuanya usia ibu bersalin maka semakin sulit untuk mengingat dan mengikuti arahan yang ibu 

dengar dari penolong persalinan. 

 

Berdasarkan karakteristik paritas ditemukan primipara sebanyak 3 orang (21,4%) dan multipara 

sebanyak 11 orang (78,6%).Menurut penelitian sari (2021) dengan pengaruh teknik relaksasi 

pernafasan nyeri pada persalinan kala I fase aktif dengan karakteristik paritas primipara 5 orang 

(22,7%), multipara (15%), dan grande multipara (2%). (Sari et al., 2021)Menurut penelitian 

septiana (2023) dengan judul “Pengaruh teknik relaksasi napas dalam terhadap tingkat nyeri 

persalinan kala I fase aktif”   dari hasil diperoleh bahwa sebagian besar responden merupakan 

primigravida 7 orang (35%) dan multigravida 13 orang (65%). Intensitas nyeri persalinan pada 

primipara lebih berat dibandingan ibu multipara. (Septiana, 2023)Menurut Sitepu & Yuni 

Manurung (2022) Ibu primipara mengalami persalinan yang lebih lama, mereka merasa lelah. 

Hal ini menyebabkan rasa nyeri meningkat. Pasien yang baru pertama kali mengalami 

persalinan umumnya akan merasakan nyeri yang lebih jika dibandingkan dengan pasien yang 

sudah pernah mengalami persalinan.  Perasaan nyeri pada satu persalinan dibandingkan dengan 

nyeri pada persalinan berikutnya akan berbeda. (Sitepu & Yuni Manurung, 2022) Menurut 

observasi peneliti bahwa ibu yang primipara lebih fokus dalam melakukan teknik relaksasi 

napas dibandingkan ibu multipara. Ibu primipara masih lebih tertarik ingin mengetahui dan 

melakukan teknik relaksasi napas  persalinan supaya kelahiran anak pertama tidak 

menghasilkan trauma berlebih.  Mayoritas Ibu multipara lebih banyak melakukan teknik 

relaksasi napas yang kurang tepat sesuai dengan tahapan karena ibu multipara mengandalkan 

pengalamannya dalam bersalin sebelumnya tanpa ikut berlatih kembali melakukan teknik 

tersebut melalui kelas yoga ataupun kelas ibu hamil sehingga rasa nyeri, cemas yang dialami 

ibu tetap ada. 

 

SIMPULAN 

Dari penelitian yang dilakukan bahwa gambaran teknik relaksasi napas pada ibu bersalin di 

klinik Kasih Bunda Sunggal Tahun 2024, ditemukan teknik relaksasi napas mayoritas cukup 

sebanyak 9 orang (64,3%) dan teknik relaksasi napas kurang sebanyak 3 orang (21,4%). Dari 

penelitian yang dilakukan bahwa gambaran teknik relaksasi napas dengan pengurangan tingkat 

nyeri pada ibu bersalin di klinik Kasih Bunda Sunggal Tahun 2024, ditemukan tingkat nyeri 

mayoritas sedang sebanyak 9 orang (64,3%) dan minoritas tingkat nyeri berat sebanyak 3 orang 

(21,4%)Dari hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa gambaran teknik relaksasi napas 

dengan penurunan tingkat nyeri pada ibu bersalin Di Klinik Kasih Bunda Sunggal tahun 2024 

berdasarkan karakteristik umur dan paritas, ditemukan umur 20-35 tahun sebanyak 12 orang 

(85,7 %), dan >35 tahun  sebanyak 2 orang (14,3%). Dan berdasarkan paritas ditemukan 

primipara sebanyak 3 orang (21,4%), multipara sebanyak 11 orang (78,6%). 
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